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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting yang tidak dapat di 

pisahkan dari kehidupan manusia. Sifatnya mutlak dalam kehidupan seseorang, 

keluarga maupun Bangsa dan Negara. Sebab maju mundurnya suatu bangsa 

banyak di temukan oleh pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan merupakan 

salah satu faktor dalam meningkatkan potensi belajar dan kualitas sumber daya 

produktif. Proses belajar mengajar pada dasarnya merupakan inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan. Kelancaran proses pendidikan ditunjang oleh 

komponen pendidikan yang terdiri dari peserta didik, tenaga pendidik, kurikulum, 

sarana pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses 

belajar mengajar. 

Salah satu lembaga pendidikan yang berkompeten dalam menghasilkan 

lulusan yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan adalah Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Beringin untuk menjadi 

tenaga profesional, mampu berkompetensi dan mampu mengembangkan diri 

dalam dunia kerja. SMK Negeri 1 Beringin membina beberapa jenis keahlian. 

Salah satunya adalah program Keahlian Tata Kecantikan. Peserta didik dibekali 

ilmu pengetahuan dan keterampilan agar menjadi sumber daya manusia (SDM) 

yang produktif, memliki kualitas yang siap kerja pada industri kecantikan 

khususnya. Salah satu kompetensi yang harus dicapai adalah melakukan 

perawatan rambut  yang merupakan salah satu materi pokok untuk menghasilakn 
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lulusan yang berkompeten untuk dimiliki oleh siswa, karena jurusan kecantikan 

dipersiapkan untuk memilih kesiapan kerja yang relevan dengan disiplin ilmu tata 

kecantikan. Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa jurusan kecantikan 

mempelajari teori dan praktek tentang perawatan, salah satunya adalah perawatan 

rambut hair mask. Menurut Rostamailis (2008) Hair mask adalah untuk 

memperbaiki kerusakan pada bagian batang rambut dan memberi nutrisi. 

Perawatan rambut Hair mask ini digunakan rambut yang sering melakukan 

styling, pewarnaan, dan kerusakan yang disebabkan oleh sinar UV. Hair 

mask dikhususkan untuk merawat batang rambut yang sudah rusak, kering, 

bercabang dan mudah patah akibat proses styling rambut ( diluruskan, dikeriting, 

diwarnai,dsb). Hair mask mengandung keratin, protein dan moisturizer yang 

berfungsi mengembalikan kelembaban rambut, lembut dan bersinar.  

Hair mask merupakan perawatan rambut yang memfokuskan pada batang rambut 

bukan pada kulit kepala.  

 Perawatan rambut hair mask masih banyak yang belum tepat untuk 

pengamplikasiannya karena siswa masih sulit dalam pengaplikasian pada batang 

rambut, mereka berfikir semua perawatan sama perlakuannya. Perawatan  hair 

mask kesulitannya adalah pada teknik proses kerja yaitu pengaplikasian yang di 

mulai pada batang rambut, pengaplikasian kosmetika hair mask sesuai teori  yang 

telah diberikan masih jauh dari harapan yaitu masih kurang tepat untuk 

mengaplikasikan cream hair mask sehingga masih jauh dari teori yang telah 

diberikan. Pada mata pelajaran perawatan rambut hair mask siswa dituntut untuk 

mengetahui bagaimana cara mengaplikasikan cream hair mask dan teknik yang 

digunakan untuk menghasilkan perawatan  rambut yang baik seperti teori yang 
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telah diberikan. Jika pengaplikasian hair mask dan teknik  yang tepat akan 

menciptakan hasil yang baik dengan penampilan.  

Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan dengan seorang guru SMK 

Negeri 1 Beringin di dalam mata pelajaran perawatan rambut salah satunya adalah 

perawatan rambut hair mask dalam mengaplikasi cream hair mask  masih kurang 

tepat sesuai dengan teori, siswa masih belum merata mengaplikasikan cream hair 

mask mulai batang sampai ujung rambut , siswa masih kurang  tepat 

pengamplikasian pada batang rambut yang  ± 2cm dari kulit kepala, jika 

pengaplikasian salah dan tidak sesuai dengan prosedur yang telah diajarkan maka 

perawatan hair mask tidak bermanfaat bagi batang rambut. Dapat dilihat dari hasil 

wawancara dengan guru yang mengatakan bahwa kemampuan siswa pada saat 

melakukan perawatan rambut hair mask masih kurang tepat dimana siswa yang 

bejumlah 30 orang hanya 10 orang yang tepat dalam melakukan praktek 

perawatan rambut hair mask sedangkan 20 orang lagi masih dibawah standart. 

Sebagai sekolah menengah kejuruan SMK  Negeri 1 Beringin turut melaksanakan 

berbagai kegiatan formal dengan tujuan mewujudkan ketercapaian lulusan, 

sekolah ini menerapkan berbagai pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kompetensi yang ingin dicapai, karakter siswa maupun karakter pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berminat untuk merancang suatu 

penilitian dengan judul “ Hubungan Pengetahuan Dasar Kecantikan Rambut 

Dengan Kemampuan Perawatan Rambut Hair Mask Siswa SMK Negeri 1 

Beringin”.  
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B. Identifikasi Masalah    

 Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang diuraikan diatas, maka 

masalah penelitian ini diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Kurangnya Pengetahuan dasar kecantikan rambut siswa SMK Negeri 1 

Beringin 

2. Kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan Perawatan rambut hair mask  

3. Kurangnya kemampuan siswa melakukan teknik pengamplikasian cream hair 

mask pada batang rambut 

4. Prosedur perawatan hair mask yang dilakukan siswa belum tepat 

5. Kemampuan perawatan rambut hair mask siswa kelas X SMK Negeri 1 

Beringin belum tepat. 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat keterbatasan waktu , tenaga, dan kemampuan peneliti untuk 

meneliti secara keseluruhan permasalahan yang ada maka perlu di buat batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Pengetahuan dasar kecantikan rambut : Pengertian  rambut, Anatomi rambut 

(batang rambut), Fungsi rambut, Jenis – jenis rambut (normal , berminyak, 

kering) Ciri – ciri rambut. 

2. Kemampuan perawatan rambut hair mask( teknik pengaplikasian cream hair 

mask pada batang rambut) siswa kelas X Tata kecantikan SMK Negeri 1 

Beringin 

3. Hubungan dasar kecantikan rambut dengan perawatan rambut hair mask 

dengan teknik pengaplikasian cream hair mask 
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4. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X Tata kecantikan pada semester 

ganjil SMK Negeri 1 Beringin 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana Pengetahuan dasar kecantikan rambut : Pengertian  rambut, 

Anatomi rambut (batang rambut), Fungsi rambut, Jenis – jenis rambut 

(normal , berminyak, kering) Ciri – ciri rambut. 

2. Bagaimana kemampuan perawatan rambut hair mask( teknik pengaplikasian 

cream hair mask pada batang rambut) siswa kelas X Tata kecantikan SMK 

Negeri 1 Beringin 

3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan dasar kecantikan rambut 

dengan kemampuan perawatan rambut hair mask pada siswa kelas X Tata 

Kecantikan SMK Negeri 1 Beringin? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Pengetahuan dasar kecantikan rambut : Pengertian  

rambut, Anatomi rambut (batang rambut), Fungsi rambut, Jenis – jenis 

rambut (kering) Ciri – ciri rambut. 

2. Untuk mengetahui kemampuan perawatan rambut hair mask( teknik 

pengaplikasian cream hair mask pada batang rambut) siswa kelas X Tata 

kecantikan SMK Negeri 1 Beringin 
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3. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dasar kecantikan rambut dengan 

kemampuan perawatan rambut hair mask pada siswa kelas X Tata Kecantikan 

SMK Negeri 1 Beringin. 

 

F. Manfaat Penelitian  

  Dengan tercapainya tujuan peneltian diatas, maka diharapkan penelitian ini 

bermanfaat : 

1. Sebagai bahan informasi bagi pihak sekolah yaitu kepada guru dan siswa 

dalam meningkatkan pengetahuan sehingga memiliki kemampuan merawat  

batang rambut. 

2. Sebagi bahan informasi bagi mahasiswa khususnya Pendidikan Tata Rias 

yang nntinya diharapkan dapat menjadi tenaga pendidik profesional sesuai 

dengan bidang dan keahliannya. 

3. Sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjutnya dan penelitian ini dapat 

memberikan perbandingan untuk peneliti yang sejenis dimasa yang akan 

datang.  

 

 


